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RINGKASAN 

 

Unik Nur Halifah. 105040201111111. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik 

(Blotong) Dan Pupuk Anorganik (ZA) Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.). Di bawah bimbingan Dr. Ir. Mudji Santoso, MS sebagai 

pembimbing utama dan Dr. Ir. Roedy Soelistyono, MS sebagai pembimbing 

pendamping. 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum. L.) ialah komoditas hortikultura yang 

tergolong sayuran rempah. Bawang merah ini banyak digunakan sebagai bahan 

masakan. Selain itu, bawang merah juga mengandung gizi dan senyawa yang 

tergolong zat non gizi serta enzim yang bermanfaat untuk terapi, serta 

meningkatkan dan mempertahankan kesehatan tubuh manusia. Produktivitas 

bawang merah nasional menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat 

Jenderal Holtikultura (DJH) menyebutkan bahwa produksi bawang merah di 

Indonesia dari tahun 2006-2010 selalu mengalami peningkatan yaitu sebesar 

794.929 ton, 802.810 ton, 853.615 ton, 965.164 ton, 1.048.934 ton. Bertambahnya 

penduduk menyebabkan kebutuhan bawang merah mengalami peningkatan. 

Sedangkan lahan yang tersedia semakin sempit. Sehingga dibutuhkan upaya untuk 

meningkatkan hasil produksi pangan dengan cara pemberian perlakuan yang 

menggunakan pupuk organik. Pupuk organik selain untuk meningkatkan hasil 

produksi tetapi juga untuk memperbaiki struktur tanah. Penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan di tingkat petani menyebabkan produktivitas lahan 

menurun, rata-rata penggunaan pupuk anorganik dikalangan petani pada 

umumnya adalah 200 kg N ha
-1

, 110 kg P2O5 ha
-1

, dan 396 K2O ha
-1

, 337 S dan 

100 kg MgO per hektar tanpa penggunaan bahan organik (Hidayat, 1996). Oleh 

karena itu peran bahan organik yang berfungsi sebagai bahan penyeimbang yang 

dapat menyerap sebagian zat senyawa yang berlebihan tidak merusak tanaman. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh bahan organik dan pupuk 

ZA dengan komposisinya yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah pemberian bahan 

organik bokashi blotong dan dosis yang tepat dapat memberikan hasil yang baik 

pada tanaman bawang merah. Alat yang digunakan adalah gembor, cangkul, 

timbangan, penggaris, meteran, alat tulis dan papan nama. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian tersebut ialah bibit bawang merah varietas bauji, pupuk ZA, 

pupuk bokashi blotong dan pestisida. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai Februari 2014 di 

Desa Babadan, Kecamatan Pangkur, Kabupaten Ngawi. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 kali 

ulangan, yaitu B0= tanpa pupuk bokashi/kontrol; B1= 5 ton/ha pupuk bokashi 

blotong; B2= 10 ton/ha pupuk bokashi blotong, dengan P0= tanpa pupuk 

ZA/kontrol; P1= 20kg/ha pupuk ZA; P2= 40kg/ha pupuk ZA. Petak percobaan 

dibuat dengan ukuran 2,5m x 1m. Pengamatan dilaksanakan pada saat tanaman 

berumur 14, 28, 42, 56 hst dan 65 (Panen). Pengamatan komponen pertumbuhan 

meliputi panjang tanaman (cm
2
), jumlah daun, luas dan indeks luas daun (cm

2
), 

jumlah anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun, bobot segar umbi per 

rumpun  
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(g.tan
-1

) dan bobot kering tanaman (g.tan
-1

). Sedangkan komponen hasil yang 

diamati adalah jumlah umbi panen, bobot segar umbi panen, bobot kering 

matahari total tanaman, bobot umbi kering matahari, indeks panen dan analisis 

kandungan NPK, BO dan C/N ratio. Hasil pengamatan kemudian dianalisis 

keragaman dan diuji berdasarkan uji F dengan taraf 5% dan apabila terjadi 

pengaruh beda nyata diantara perlakuan akan dilakukan uji lanjutan menggunakan 

uji BNT taraf 5% untuk mengetahui perbedaan di antara perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi antara pemberian 

bokashi blotong dan pupuk ZA terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah. Keragaman umbi kering matahari yang dihasilkan dalam penelitian ini 

adalah 6,047  % dengan bobot segar umbi sebesar 6,843 %. Bobot segar umbi 

paling tinggi diperoleh pada perlakuan tanpa bokashi dengan kombinasi pupuk 

ZA 20 kg.ha
-1

 dan perlakuan bokashi blotong 5 ton.ha
-1

 dengan pupuk ZA 20 

kg.ha
-1

. Sedangkan untuk bobot kering umbi paling tinggi pada perlakuan bokashi 

blotong 5 ton.ha
-1

 dengan kombinasi pupuk ZA 20 kg.ha
-1

.  
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SUMMARY 

 

Unik Nur Halifah. 105040201111111. The Effect of Application Of Organic 

(Filter cake) and Anorganik (ZA) On Plant Onion (Allium ascalonicum L). 

under the guidance of Dr. Ir. Mudji Santoso, MS as the main supervisor and 

Dr. Ir. Roedy Soelistyono, MS as supervisor assistant. 

 

Onion (Allium ascalonicum. L.) is a vegetable belonging horticulture spices. 

Onion is widely used as a cooking ingredient. In addition, red onions also contain 

nutrients and compounds that are classified as non-nutrient substances and 

enzymes that are beneficial for therapy, and to improve and maintain the health of 

the human body. National productivity onion by the Central Statistics Agency 

(BPS) and the Directorate General of Horticulture (DJH) mentions that onion 

production in Indonesia from 2006-2010, was always an increase in the amount of 

794,929 tons, 802,810 tons, 853,615 tons, 965,164 tons, 1,048,934 ton. Population 

growth led to the need of onion have increased. While the available land is getting 

narrower. So it takes effort to increase food production by providing treatment 

that uses organic fertilizer. Organic fertilizer in addition to increasing production 

but also to improve soil structure.Excessive use of inorganic fertilizers at the farm 

level has decreased land productivity, the average use of inorganic fertilizers 

among farmers in general is 200 kg N ha-
1
, 110 kg ha-

1
 P2O5 and K2O ha-

1
 396, 

337 S and 100 kg MgO per acre without the use of organic materials (Hidayat, 

1996). Therefore the role of organic matter that serves as a counterweight that can 

absorb some of the excess compound substances do not damage the plants.The 

purpose of this study was to determine the effect of organic matter and fertilizer 

ZA with the best composition on the growth and yield of onion. The hypothesis in 

this study is the application of organic manures bokashi filter cake and the 

appropriate dose may give good results in the onion crop. The tools used are hype, 

hoes, scales, rulers, meter, stationery and signage. Materials used in the study are 

onion seed variety of Bauji, ZA, blotong bokashi fertilizer and pesticides. 

Research conducted in December 2013 to February 2014 in the village of 

Babadan, District Pangkur, Ngawi. This research was conducted using 

Randomized (RAK) Factorial with 3 replications, ie B0 = no bokashi fertilizer / 

control; B1 = 5 tonnes / ha bokashi fertilizer blotong; B2 = 10 tonnes / ha blotong 

bokashi fertilizer, with P0 = no ZA / control; P1 = 20kg/ha ZA; P2 = 40kg/ha ZA. 

Experimental plots were made with a size of 2.5 m x 1m. Observations carried out 

at the time the plant was 14, 28, 42, 56 and 65 dap (Harvest). Observations of 

plant growth component covering the length, number of leaves, leaf area, number 

of tillers per hill, number of tubers per hill, tuber fresh weight per hill, number of 

tuber crops, harvest tuber fresh weight, dry weight of the total solar plant, tuber 

dry weight of the sun, the index harvesting and content analysis NPK, BO and C / 

N ratio.Observations were analyzed and tested based on the diversity of the F test 

with 5% level according to the experimental design to determine whether the 

waste filter cake bokashi fertilizer and sugar mills ZA significantly affect 

productivity onion. In the event of significant difference between the treatment 

effect will be further tested using LSD test 5% level. 
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The results showed that there is no interaction between the administration 

and ZA bokashi filter cake on the growth and yield of onion. The diversity of the 

sun dried tubers produced in this study was 6.047% by weight of fresh tubers of 

6.843%. Highest tuber fresh weight was obtained in the combination treatment 

without bokashi ZA 20 kg.ha
-1

 and Bokashi treatment filter cake 5 ton.ha ZA
-1

 

with 20 kg.ha
-1

. As for the dry weight of tubers was highest in the treatment of 

bokashi blotong 5 ton.ha
-1

 with a combination of 20 kg.ha ZA
-1

. 
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